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Abstract. The lack of use of digital platforms as a learning tool at the elementary school 

level is one of the causes of low student learning outcomes in solving mathematical 

problems. This study uses a quantitative approach. The aim of the research is to improve 

elementary school students' problem-solving abilities with a digital-based platform in the 
form of live worksheets. The research population consisted of 300 students enrolled in a 

school. The data collection technique was a random sample (random sampling) of 49 

students. The test instruments used are in the form of pretest and posttest sheets. The 

results showed that the pretest average was 21.24, the lowest score obtained on the pretest 
was 10, while the highest score was 25. Meanwhile, the average posttest score was also 

21.24, the lowest score on the posttest was also 10, while the highest score was 25. It can 

be concluded that the average pretest and posttest scores are the same, namely 21.24. In 

addition, the range of scores from the lowest score to the highest score is from 10 to 25, 
indicating that there is variation in student performance but not too extreme. This 

concludes that the use of a digital platform in the form of live worksheets can improve 

students' problem solving abilities in mathematics learning. 

Abstrak. Kurangnya pemanfaatan platform digital sebagai sarana pembelajaran di tingkat 

Sekolah Dasar menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pemecahan masalah matematika. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa Sekolah Dasar dengan platform berbasis digital berupa 
liveworksheets. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 

terdiri dari 300 siswa yang terdaftar di sebuah sekolah. Teknik pengambilan data secara 

sampel acak (random sampling) sebanyak 49 siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam 

bentuk lembar pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pretest dengan 
rata-rata sebesar 21.24, skor terendah yang diperoleh pada pretest adalah 10, sedangkan 

skor tertinggi adalah 25. Sementara, rata-rata skor posttest juga adalah 21.24, skor terendah 

pada posttest juga adalah 10, sedangkan skor tertinggi adalah 25. Hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rata-rata skor pretest dan posttest adalah sama, yaitu 21.24. Selain itu, 
rentang skor dari skor terendah hingga skor tertinggi adalah dari 10 hingga 25, 

menunjukkan adanya variasi dalam prestasi siswa tetapi tidak terlalu ekstrem. Hal ini 

menyimpulkan bahwa penggunaan platform digital berupa liveworksheets dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan manusia dan masyarakat sangat bergantung pada pendidikan. Masyarakat 

dan individu memiliki peran dalam berkontribusi pada pembangunan bangsa dan negara melalui 

peningkatan kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan elemen kunci dalam menciptakan 

individu yang memiliki kualitas dan potensi yang tinggi (Maula et al., 2023). Peningkatan 

kualitas pendidikan saat ini dapat memanfaakan teknologi dalam proses pengajaran (Salsabila et 

al., 2021; Fredlina et al., 2021). Penggunaan teknologi dalam membantu proses pembelajaran 

sebagai sarana yang digunakan guru untuk meningkatkan potensi yang dimiliki siswa (Setiawan, 

2023). 
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Penggunaan teknologi juga mempengaruhi kemampuan siswa contohnya dalam 

kemampuan pemecahan masalah (Mukarramah et al., 2022). Selain itu, penggunaan teknologi 

yang tepat guna dapat meningkatkan pengembangan nilai-nilai tertentu yang positif, salah 

satunya adalah kepercayaan diri (Pratiwi et al., 2023). Namun, hal ini tidak berjalan 

sebagaimana faktanya karena masih banyak siswa yang cenderung sulit mengembangkan atau 

meningkatkan kemampuan-kemampuan tersebut. Kurangnya inovasi yang dikuasai oleh guru 

saat menjalankan kegiatan pembelajaran di dalam kelas berdampak pada kemampuan siswa 

dalam menyerap pembelajaran (Khairullah & Heriyana, 2023). Guru cenderung memberikan 

penyajian pembelajaran sesuai alur menurut buku, tanpa adanya bahan ajar lainnya sehingga, 

siswa merasa kesulitan saat mencoba menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Pada saat ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sudah 

memberikan bantuan berupa laptop Chromebook kepada sekolah (Kresnadi et al., 2023). 

Ketersediaan Chromebook bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

memudahkan guru dalam memanfaatkan teknologi terhadap proses pembelajaran (Susilawati et 

al., 2023). Orang tua juga memfasilitasi gadget untuk media belajar anaknya. Teknologi 

memegang peran penting dalam sarana dan prasarana pembelajaran, termasuk penyediaan bahan 

ajar dalam bentuk digital yang mempermudah proses pembelajaran (Anggraeni et al., 2023). 

Dengan demikian, fasilitas sangat berperan penting dalam pembelajaran dengan membantu guru 

dalam memanfaatkan fasilitas teknologi untuk mempersiapkan proses pembelajaran atau saat 

berjalannya pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan sarana untuk memberikan informasi kepada siswa dengan tujuan 

agar mereka dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diinginkan 

(Anharuddin & Prastowo, 2023). Salah satu bentuk inovasi dalam bidang pendidikan adalah 

menciptakan bahan ajar yang bersifat interaktif. Bahan ajar tersebut merupakan materi berbasis 

digital yang menggabungkan berbagai jenis media, termasuk audio, text, graphics, images, dan 

animation (Manasikana & Listiadi, 2017). Bahan ajar berbasis digital merupakan sumber belajar 

yang membantu peserta didik memiliki pengalaman belajar yang konkrit, kontekstual, interaktif, 

dan adaptif sejalan dengan ilmu dan pengetahuan teknologi (Santi et al., 2023). Selain itu, bahan 

ajar berbasis digital dapat ditampilkan dan diakses dengan berbagai perangkat digital seperti 

gadget dan laptop chromebook (Agustin et al., 2020). Pengembangan bahan ajar berbasis digital 

mampu mengembangkan motivasi siswa. Namun, jika tidak diperhatikan akan menimbulkan 

dampak negatif bagi siswa serta kecenderungan yang semakin tinggi dalam penggunaan 

teknologi sehingga makin rendahnya sikap disiplin belajar siswa. 

Pemanfaatan bahan ajar matematika yang berbasis digital telah menjadi salah satu inovasi 

terpenting dalam pembelajaran matematika (Rahmatillah & Ardiansyah, 2023). Bahan ajar 

berbasis digital membuka peluang terhadap berbagai inovasi dalam metode pengajaran dan 

pembelajaran. Bahan ajar berbasis digital memberikan akses yang lebih luas kepada siswa 

terhadap beragam informasi dan pendekatan pembelajaran. Selain itu, bahan ajar berbasis digital 

juga memungkinkan adanya personalisasi dalam pendidikan. Konsep bahan ajar berbasis digital 

telah menjadi kunci dalam upaya meningkatkan efisiensi, ketersediaan dalam mengakses, dan 

adanya timbal balik dalam proses pengajaran (Setiawan et al., 2023). Dengan demikian, 

menggunakan teknologi untuk membuat bahan ajar yang berbasis digital dapat menyampaikan 

pesan informasi dalam proses pembelajaran yang dianggap menarik dan interaktif bagi siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat mengembangkan bahan ajar yang efektif untuk 

dipergunakan siswa melalui platform pembelajaran matematika berbasis digital dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran 

matematika. 

Matematika seringkali dipandang sebagai subjek yang menantang oleh mayoritas siswa 

(Sudarto et al., 2023). Pembelajaran matematika melibatkan pemahaman terhadap konsep-

konsep matematika, pengembangan keterampilan perhitungan, dan penerapan matematika 

dalam situasi dunia nyata (Patmala & Yulia, 2023). Oleh sebab itu, kegiatan pengajaran 

matematika perlu diimplementasikan dengan baik. Hal ini mendorong guru untuk 

menumbuhkan pembelajaran matematika yang efektif dan efisien dengan memilih materi ajar 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Ratri Nuryani Qudwatullathifah, Zakiyah Ismuwardani, Mochamad Guntur, Siti Musyarrofah, Nur Indah Septia Ningsih 

Efektivitas Platform Pembelajaran Matematika Berbasis Digital untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah                             

Siswa Sekolah Dasar 

Prima Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan  Volume 4, Nomor 4, Oktober  2023, hal 590-599 

Copyright (c) 2023 Ratri Nuryani Qudwatullathifah, Zakiyah Ismuwardani, Mochamad Guntur, Siti 

Musyarrofah, Nur Indah Septia Ningsih. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share 

Alike 4.0 International License. 

592 

yang sesuai, agar siswa memiliki potensi untuk berpartisipasi lebih aktif dan mengungkapkan 

kreativitasnya saat belajar, terutama dalam kegiatan pembelajaran matematika. Meskipun 

demikian, upaya guru dalam menciptakan pembelajaran matematika masih belum mencapai 

tingkat optimal. 

Berdasarkan laporan dari the Trends in International Mathematics and Science Studi 

(TIMSS) 2015 menyatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan masalah 

matematika berada di peringkat ke-40 dari 42 negara, dengan rata-rata skor 406 (Tryanni, 2022). 

Hasil survey TIMSS menunjukkan bahwa keterbatasan dalam kemampuan menyelesaikan 

masalah matematika di sekolah dikarenakan kurangnya sarana bahan ajar yang difasilitasi oleh 

guru sehingga rendahnya kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran matematika. Tidak 

sedikit siswa yang memandang matematika merupakan mata pelajaran yang sulit serta 

menciptakan kesan yang kurang positif terhadap matematika. Kesulitan yang dialami siswa 

disebabkan karena belum terbiasa dalam menyelesaikan masalah sehingga kurangnya 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah (Sulistiowati, 2022). Oleh karena itu, faktor 

tersebut sangat mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Bahan ajar matematika berbasis teknologi semakin memegang peran penting dalam 

pendidikan (Muassar, 2022). Salah satu bentuk inovasi yang menarik adalah penggunaan 

platform liveworksheets untuk pembelajaran matematika. Liveworksheets adalah salah satu 

contoh bahan ajar matematika yang berbasis digital yang memungkinkan guru dan siswa untuk 

mengakses, berinteraksi, dan mempraktikkan konsep-konsep matematika dengan cara yang 

lebih dinamis dan interaktif. Selain itu, liveworksheets menjadi salah satu cara inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan (Indriani et al., 2022). 

Dengan demikian, siswa dapat memahami potensi teknologi dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan, yang merupakan salah satu keterampilan kunci 

dalam pendidikan yang relevan di abad ke-21. 

Kemampuan menyelesaikan masalah matematika adalah salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan ini merujuk pada kemampuan individu untuk mengatasi 

masalah matematika dengan memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

matematika secara efektif (Rahmawati & Afriansyah, 2023). Kemampuan pemecahan masalah 

matematika memiliki peranan penting selain sebagai tuntunan pembelajaran, kemampuan 

tersebut juga berguna bagi kehidupan sehari-hari. Mengingat fungsinya yang sangat baik dalam 

meningkatkan potensi intelektual siswa, maka keterampilan pemecahan masalah memerlukan 

perhatian khusus. Namun, kenyataannya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

masih tergolong rendah. Pada survei PISA tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke-7 

terbawah dalam kategori matematika (Tohir, 2019). 

Indikator pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika menurut Polya (1978) 

adalah sebagai berikut: 1) Memahami masalah dengan mengidentifikasi unsur yang sudah 

diketahui; 2) Menyusun rencana penyelesaian masalah; 3) Merinci langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah tersebut; 4) Menginterpretasi hasil yang diperoleh kembali ke dalam 

konteks masalah awal dan memeriksa kembali apakah solusi tersebut benar. Hal ini juga 

dikemukakan oleh (Anggraeni & Herdiman, 2018). Menurut Sumarmo (Hafiza, 2018), indikator 

kemampuan pemecahan masalah yaitu: 1) Mengidentifikasi unsur yang sudah diketahui, unsur 

yang menjadi pertanyaan, dan mengevaluasi apakah unsur-unsur yang tersedia cukup untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan; 2) Menggunakan model matematika yang sesuai 

dengan situasi; 3) Merumuskan, merencanakan, dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 

masalah; 4) Mengevaluasi hasil yang diperoleh. 5) Mengaplikasikan pemahaman yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran matematika memiliki relevansi dan makna. 

Terkait dengan kemampuan pemecahan masalah yang menjadi salah satu indikator dalam 

pembelajaran matematika, penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam berbagai 

aspek pendidikan. Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman sejauh mana teknologi 

digital dapat memengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada beberapa 

sekolah dasar (Khikmiyah, 2021). Selain itu, penelitian ini sebagai sarana referensi penelitian 
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yang dapat menjadi sumber inspirasi bagi peneliti selanjutnya. Pemanfaatan pembelajaran 

melalui platform digital berupa liveworkseets juga cocok dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari untuk diterapkan di sekolah sasaran, serta memiliki inovasi berbasis digital dalam strategi 

pembelajaran yang diberikan sehingga dapat memperoleh manfaat yang maksimal dan lebih 

efektif (Fauzi et al., 2021). Perbedaan pada penelitian ini yakni dalam mengebangkan media ajar 

yakni dalam mengembangkan assesment dasar berbasis web sehingga penelitian ini akan 

melibatkan siswa dalam proses berpikir untuk pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut, 

tentunya dapat dilihat bahwa terdapat keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan platform sebagai bahan ajar berbasis digital berupa liveworksheets. 

Sehingga tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa Sekolah Dasar dengan 

platform berbasis digital berupa liveworksheets. 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian terdiri dari 300 siswa yang terdaftar di sebuah sekolah. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik pemilihan sampel acak (random sampling) untuk memilih 

sebanyak 49 siswa sebagai sampel dalam penelitian. Pengambilan sampel acak dilakukan 

dengan memilih siswa secara acak dari daftar populasi yang ada. 

Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen tes dalam bentuk pretest dan posttest. 

Pretest dilakukan sebelum perlakuan atau intervensi diberikan kepada siswa, sedangkan posttest 

dilakukan setelah perlakuan atau intervensi selesai. Instrumen tes yang dipakai untuk menilai 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi. sebelum dan setelah perlakuan dilakukan. 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan uji nonparametrik karena data yang dikumpulkan 

tidak berdistribusi normal. Uji nonparametrik merupakan teknik statistik yang tidak bergantung 

pada asumsi mengenai distribusi data. Salah satu uji nonparametrik yang mungkin digunakan 

adalah uji Wilcoxon Signed Rank. Uji Wilcoxon Signed Rank menghitung perbedaan antara 

pasangan data yang diamati, kemudian mengurutkan perbedaan tersebut dan memberikan 

peringkat pada nilai absolut dari perbedaan tersebut. Setelah itu, uji ini menghitung jumlah 

peringkat positif dan negatif dan membandingkannya untuk mengevaluasi perbedaan yang 

signifikan antara Pretest dan Posttest. Beberapa aspek dalam pembelajaran matematika dalam 

menyelesaikan masalah merupakan faktor - faktor yang mempegaruhi hasil belajar kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan berupa 

peningkatan hasil belajar yang dibuktikan dengan pengolahan uji dari pelaksanaan pretest dan 

posttest. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan platform digital liveworksheets 

sebagai bahan ajar matematika mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan proses belajar dilakukan sebanyak empat kali pembelajaran dengan 

memperoleh data yang kemudian diolah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas platform 

yang digunakan terhadap kemampuan pemecahan masalah. Data yang dihasilkan melalui pretest 

dan posttest dengan treatment penggunaan media platform pembelajaran berbasis liveworksheet 

dalam pembelajaran matematika. Data yang disajikan telah diolah seperti pada Tabel 1  berikut. 
Tabel 1. Deskripsi Data 

 N Mean Std Deviation Minimum Maximum 

Pretest 

Posttest 

49 

49 

21.24 

21.24 

2.689 

2.689 

10 

10 

25 

25 

Tabel 1 menerangkan analisis statistik deskriptif, terdapat dua variabel yang diamati, yaitu 

Pretest dan Posttest. Terdapat 49 sampel yang diamati untuk kedua variabel tersebut. Rata-rata skor 

Pretest adalah 21.24 dengan standar deviasi sebesar 2.689. Skor terendah yang diperoleh pada Pretest 

adalah 10, sedangkan skor tertinggi adalah 25. Sejalan dengan itu, rata-rata skor Posttest juga adalah 

21.24 dengan standar deviasi yang sama, yaitu 2.689. Skor terendah pada Posttest juga adalah 10, 

sedangkan skor tertinggi adalah 25. 
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Dari statistik deskriptif ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor Pretest dan Posttest adalah 

sama, yaitu 21.24. Selain itu, variasi skor di antara sampel-sampel juga relatif kecil, dengan standar 

deviasi sebesar 2.689. Rentang skor dari skor terendah hingga skor tertinggi adalah dari 10 hingga 25, 

menunjukkan adanya variasi dalam prestasi siswa tetapi tidak terlalu ekstrem. Setelah analisis statistik 

deskriptif, akan dilakukan analisis peringkat. Dalam analisis peringkat (ranks), terdapat tiga kategori 

yang diamati: Negative Ranks (peringkat negatif), Positive Ranks (peringkat positif), dan Ties 

(peringkat yang sama). 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest- Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

 Positive Ranks 0b .00 .00 

 Ties 49c   

 Total 49   

Berdasarkan Tabel 2, tidak ada peringkat negatif yang ditemukan, yang berarti tidak ada kasus 

di mana Posttest memiliki peringkat lebih rendah daripada Pretest (a. Posttest < Pretest). Hal ini 

ditunjukkan oleh jumlah .00 pada Mean Rank dan Sum of Ranks untuk peringkat negatif. Tidak ada 

juga peringkat positif yang ditemukan, yang berarti tidak ada kasus di mana Posttest memiliki 

peringkat lebih tinggi daripada Pretest (b. Posttest > Pretest). Hal ini juga ditunjukkan oleh jumlah 

.00 pada Mean Rank dan Sum of Ranks untuk peringkat positif. 

Seluruh 49 sampel jatuh ke dalam kategori peringkat yang sama (c. Posttest = Pretest). Ini 

berarti bahwa Posttest dan Pretest memiliki peringkat yang sama pada semua kasus yang diamati. 

Jumlah 49 pada kategori Ties menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan peringkat antara Posttest dan 

Pretest. Berdasarkan analisis peringkat ini, tidak ada perbedaan yang signifikan antara Posttest dan 

Pretest dalam hal peringkat. Namun, informasi lebih lanjut mengenai perbedaan sebenarnya antara 

Posttest dan Pretest perlu diperoleh melalui analisis statistik inferensial yang lebih komprehensif. 

Dari uraian validasi dan uji coba terhadap penggunaan platform berbasis digital berupa 

liveworksheets untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah cukup efektif 

dan praktis digunakan dalam pembelajaran. . Proses pembelajaran adalah tindakan yang terstruktur 

yang dirancang oleh guru untuk memfasilitasi siswa dalam belajar dan mencapai kompetensi yang 

dituju, dengan demikian, sebelum melaksanakan pembelajaran, guru harus menyiapkan RPP 

(Widyanto & Wahyuni, 2020). Perencanaan pembelajaran harus dipersiapkan agar tujuan 

pembelajaran dapat disampaikan dengan baik, dalam RPP harus dipersiapkan satu diantaranya 

yaitu bahan ajar. Proses pembelajaran memerlukan bahan ajar yang efektif dan menarik 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan platform berbasis digital berupa liveworksheets. 
Adapun berikut tampilan platform liveworksheets yang digunakan dalam pembelajaran. 

 
Gambar 1. Tampilan halaman video pembelajaran berbasis liveworksheets 

Gambar 1 berupa tampilan dalam bentuk video youtube yang dibuat dan posting. Tujuannya 

siswa dapat melihat video tersebut tanpa meninggalkan situs liveworksheets, maka menyisipkan link 

youTube. Informasi mengenai FPB dan KPK dapat dilihat pada video. Selain itu, terdapat menu 
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matchmaking perhitungan dasar matematika di halaman yang sama. Siswa menarik garis berdasarkan 

hasil perhitungan matematika untuk mengetahui jawaban benar atau salah yang ditandai garis 

berwarna. 

 
Gambar 2. Tampilan soal 

Pada Gambar 2 berupa tampilan soal singkat dengan pohon faktor FPB dan KPK. Pada kotak 

yang tersedia terdapat beberapa pilihan jawaban, siswa harus memilih salah satu dari jawaban tersebut 

berdasarkan warna kotak jawaban. 

 
Gambar 3. Tampilan soal dan games 

Gambar 3 berupa tampilan soal dengan model box magic dengan menarik kotak jawaban yang 

tersedia sesuai dengan warna dari pilihan jawaban. Pada halaman yang sama, terdapat puzzle game 

yang harus disusun siswa sebelum mengklik finish sebagai tanda menyelesaikan tugas pembelajaran 

menggunakan platform digital berbasis liveworksheets. 

Setelah siswa diberikan pembelajaran menggunakan platform digital berupa liveworksheet, 

selanjutnya siswa mengerjakan lembar pretest dan posttest yang telah dibuat kemudian dianalisis. 
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Berdasarkan hasil penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pretest dan posttest 

merupakan aspek penting dalam pemahaman tentang perkembangan pendidikan. Penemuan bahwa 

tidak terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa setelah intervensi 

memberikan pemahaman mendalam tentang kemampuan siswa sebelumnya. Ini menandakan bahwa 

sebelumnya kemampuan pemecahan masalah siswa sudah cukup bagus. 

Dapat dilihat bahwa hasil analisis kuantitatif terhadap penggunaan platform digital berbasis 

liveworksheets dalam pembelajaran mendapatkan skor rata-rata pretest 21.24. Sedangkan, dari skor 

rata-rata posttest diperoleh skor rata-rata 21.24 dengan standar deviasi sama yaitu 2.689. Rentang skor 

terendah pada pretest dan posttest adalah 10, sedangkan skor 25 merupakan skor tertinggi pada 

pretest dan posttest. Ini mengindikasikan bahwa siswa dengan rata-rata hasil kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah berarti penggunaan platform berbasis liveworksheets memiliki 

manfaat besar, karena materi pembelajaran tersebut disajikan dengan menggunakan bahan ajar yang 

menarik dan sangat mudah dipahami, terutama pada materi FPB dan KPK. Setiap kemampuan, siswa 

diklasifikasikan pada tingkat cukup mahir dalam kemampuan pemecahan masalah sebelumnya (Cruz, 

2022). 

Berdasarkan uji pemakaian yang telah direalisasikan, kesimpulannya bahwa bahan ajar 

matematika berbasis liveworksheets memiliki keunggulan yaitu efisiensi dalam cara pengerjaannya 

karena tidak diperlukan penggunaan alat tulis dalam penggunaannya. Selain itu, guru juga dapat 

menambahkan materi yang berupa kalimat, gambar, suara, dan ikon yang dapat membuat bahan ajar 

terlihat lebih menarik. Guru dapat membuat tugas berupa multiple choice, matching, memasangkan, 

drop and down, open question, drag and drop, voice, dan jenis tugas yang lainnya dapat disesuaikan 

dengan keinginan (Widyaningrum et al., 2020). Penggunaan bahan ajar platform digital juga 

didukung dengan adanya fasilitas sekolah yang memadai, seperti tersedianya chromebook yang 

diberikan dari pemerintah, WiFi di sekolah dapat digunakan, dan siswa yang Sebagian besar mampu 

mengoperasikan chromebook dan smartphone. 

Sejalan dengan penelitian Fauzi et al. (2021) dalam jurnalnya menyatakan bahwa Pemanfaatan 

liveworksheets akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar secara independen dan membantu 

mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran dapat menjadi lebih menyenangkan jika hasil belajar 

siswa dinilai dengan baik. Dalam jurnal lain Khikmiyah (2021) menuturkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran matematika dapat ditingkatkan melalui liveworksheet. Hal ini menunjukkan 

bagaimana guru dapat menggunakan liveworksheet untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

Berdasarkan teori pendukung yang dicantumkan, terdapat kesesuaian dan hasil akhir yang 

searah dengan penelitian. Pada penelitian ini platform berbasis digital berupa liveworksheets 

dimanfaatkan guru untuk menilai kemampuan pemecahan masalah sebagai bahan ajar dengan 

diberikan materi pembelajaran dan pengerjaan soal untuk mengembangkan kemampuan 

menyelesaikan masalah. Penerapan platform berbasis liveworksheets bertujuan agar pemahaman 

persepsi materi FPB dan KPK dapat tersampaikan dengan sistematis dan terarah. Penggunaan 

liveworksheets juga mengajak siswa untuk secara aktif berpartisipasi dalam perubahan dan 

perkembangan zaman. Hasil tersebut memperjelas bahwa penggunaan platform berbasis digital 

berupa liveworksheets dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah secara 

efektif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan bahwa efektivitas platform pembelajaran matematika berbasis 

digital telah berjalan secara efektif. Sebagaimana dengan laju perkembangan teknologi yang 

begitu cepat sangat mempengaruhi dunia pendidikan untuk meningkatkan 

kualitasnya.Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika menggunakan platform 

liveworksheets juga memberikan dampak positif bagi guru maupun siswa. Selain itu, dengan 

menggunakan platform digital berbasis liveworksheets diharapkan dapat meningkatan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah di bidang matematika. Dapat diimplikasikan 

bahwa penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran dapat mempengaruhi aspek-aspek 

peningkatan hasil belajar serta berdampak pada hasil belajar. Oleh karena itu disarankan 
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pentingnya mengkaji sumber referensi terkait pembahasan mengenai efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan platform digital guna meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah yang relevan agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan maksimal. Temuan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai titik awal untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang baik dan bermanfaat untuk ke depannya. 
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